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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pergeseran pandangan sosial terhadap pernikahan, di mana perempuan kini 

tidak lagi hanya melihat pernikahan sebagai tujuan utama hidup, melainkan mulai mempertimbangkan otonomi 

individu dan kemandirian ekonomi. Meskipun norma sosial seringkali masih menempatkan perempuan pada 

peran domestik, akses terhadap pendidikan dan peluang kerja telah memberikan ruang bagi perempuan untuk 

menentukan pilihan hidupnya sendiri, termasuk pilihan untuk menunda atau tidak menikah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pertimbangan perempuan dalam memilih tidak menikah, 

menganalisis hubungan antara kemandirian ekonomi dengan pilihan hidup tersebut, serta mengkaji fenomena 

ini melalui perspektif feminisme liberal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk mengeksplorasi pengalaman subjek secara mendalam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kemandirian ekonomi memberikan posisi tawar yang lebih kuat bagi perempuan, sehingga keputusan untuk 

tidak menikah bukan lagi dianggap sebagai penyimpangan sosial, melainkan bentuk refleksi matang atas hak 

individu dan kebebasan finansial. Implikasi dari penelitian ini menegaskan perlunya redefinisi peran gender 

dalam masyarakat modern yang lebih inklusif terhadap berbagai pilihan hidup perempuan tanpa adanya stigma 

negatif. Penelitian ini berkontribusi pada pengayaan literatur mengenai sosiologi keluarga dan studi gender, 

khususnya dalam memahami dinamika kemandirian perempuan di era kontemporer.. 

Kata kunci: Feminisme liberal, kemandirian ekonomi, pilihan hidup, pernikahan, perempuan 

Abstract 

This research is motivated by the shifting social perspectives on marriage, where women no longer view 

marriage solely as the primary goal of life, but increasingly consider individual autonomy and economic 

independence. Although social norms often still place women in domestic roles, access to education and 

employment opportunities has provided women with greater space to determine their own life choices, 

including the choice to delay marriage or not marry at all. The purpose of this study is to identify the 

considerations women make when choosing not to marry, analyze the relationship between economic 

independence and this life choice, and examine the phenomenon through the perspective of liberal feminism. 

This research uses a qualitative method with a case study approach to explore the subject’s experiences in 

depth. The findings show that economic independence provides women with stronger bargaining power, so the 

decision not to marry is no longer considered a social deviation, but rather a mature reflection of individual 

rights and financial freedom. The implications of this study emphasize the need to redefine gender roles in 

modern society to be more inclusive of women’s diverse life choices without negative stigma. This research 

contributes to the enrichment of literature in family sociology and gender studies, particularly in understanding 

the dynamics of women’s independence in the contemporary era. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pandangan masyarakat, pernikahan dinilai sebagai salah satu tahap kehidupan yang 

harus dijalankan oleh perempuan sebagai kehidupan yang ideal. Bahkan dalam norma sosial, 

pernikahan dianggap sebagai tujuan utama dari perempuan dalam hidupnya. Secara historis, institusi 

pernikahan tidak sekadar dipahami sebagai hubungan oersonal anatara sepasang suami istri, tetapi 
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juga sebagai mekanisme sosial yang mengatur peran gender dalam sebuah keluarga dan juga 

masyarakat. Itu semua dibuktikan oleh beberapa kajian yang mengungkap fakta bahwa perempuan 

seringkali dihadapkan pada ekspetasi sosial untuk menikah pada usia tertentu dan menjalankan peran 

domestik setelah memasuki kehidupan keluarga (Sherwood, 1891; Wells, 1891). Melihat dari hasil 

kajian-kajian tersebut, jika perempuan yang tidak menikah seringkali dipandang berada tidak sesuai 

bahkan melanggar norma sosial yang telah lama berlaku (Shipman, 1909). 

Selain itu, penelitian juga membuktikan bahwa perempuan modern cenderung menilai 

pernikahan sebagai fase atau proses kehidupan yang harus disertai dengan kesiapan mental atau 

psikologis, kondisi ekonomi, serta kesesuaian nilai dengan pasangan (Hayati & Prasetia, 2023). 

Terlebih lagi, pemaknaan pernikahan juga bisa dipengaruhi oleh pengalaman individu disertai 

dinamika sosial yang telah berkembang dalam masyarakat (Nurviana & Hendriani, 2000). Karena 

dinamika sosial tersebut, perubahan yang terjadi turut mempengaruhi posisi perempuan dalam 

masyarakat. Dengan akses pendidikan dan peluang kerja yang semakin luas untuk perempuan 

masuki, dirasa membuat perempuan tidak lagi terbatas dan terbelenggu oleh norma sosial tersebut. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa peningkatan preferensi hidup lebih beragam, termasuk 

dalam hal memutuskan untuk menikah atau tidak (Evetts, 2014; Hakim et al., 2006). 

Membahas peran dari perempuan, banyak penelitian membuat kesimpulan bahwa perempuan 

seringkali menghadapi konflik peran akibat ekspetasi sosial yang menempatkan mereka sebagai 

pihak utama dalam urusan rumah tangga, meskipun sudah berkontribusi dalam urusan ekonomi 

(Bachtiar Suryo Bawono, 2020; Rahmayati, 2020). Di sisi lain, terdapat fakta bahwa perempuan 

memiliki kemampuan untuk mandiri secara finansial dan berperan aktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga (Beloan et al., 2023). Dari situ, perempuan jadi memiliki opsi untuk tidak 

menikah dan beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa perempuan yang memilih untuk tidak 

menikah tidak selalu dalam keadaan terpaksa, justru mereka memutuskan dengan proses refleksi dan 

pertimbangan yang matang dalam hidup yang mereka jalani (Alya Azma Fazira, Lintang Ratri 

Rahmiaji, 2023; Gunawan Salim, Faqih Purnomosidi, 2026). Dari tersebut, fenomena ini 

menunjukkan vahwa perempuan semakin memiliki ruang untuk memutuskan bagaimana hidup 

mereka kedepannya secara mandiri (Nuraini, 2024). 

Dalam perspektif luas, keputusan untuk tidak menikah atau menikah, seharusnya dipahami 

sebagai bagian dari hak individu dalam menentukan arah hidup. Berangkat dari pilihan untuk tidak 

menikah, keputusan perempuan tersebut seharusnya tidak dipahami semata-mata sebagai 

penyimpangan dari norma sosial, melainkan sebagai bentuk otonomi individu dalam mengambil 

keputusan hidupnya (Colker, 2016; Matsumura, 2010).  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas mengenai pernikahan, peran perempuan, serta 

dinamika keluarga yang dihadapi perempuan di era modern ini, kajian secara khusus melihat 

keputusan perempuan untuk tidak menikah dalam kaitannya dengan kemandirian ekonomi relatif 

terbatas. Sebagian besar penelitian cenderung melihat  pernikahan sebagai institusi yang tetap 

menjadi orientasi utama dalam kehidupan perempuan. Maka dari itu, penting untuk mengkaji 

bagaimana perempuan memaknai pernikahan sedan juga bagaimana kemandirian ekonomi 

mempengaruhi keputusan mereka dalam menentukan pilihan hidup. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pertimbangan perempuan dalam memilih 

tidak menikah, menganalisis hubungan antara kemandirian ekonomi dan pilihan hidup perempuan, 

serta mengkaji keputusan tersebut melalui perspektif feminisme. 
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METODE   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 

memahami makna pilihan hidup perempuan antara pernikahan dan kemandirian ekonomi. Data 

dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka yang kredibel dan relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, 

dan dokumen akademik, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi untuk 

mengidentifikasi pola-pola terkait peran perempuan dalam kehidupan sosial dan ekonomi serta 

keputusan mereka mengenai pernikahan (John W. Creswell, 2014). Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti menggali pandangan feminisme liberal yang menekankan kebebasan, hak, dan otonomi 

perempuan dalam menentukan pilihan hidupnya, termasuk dalam pendidikan, pekerjaan, dan 

pernikahan. Studi literatur juga membantu memahami perkembangan kajian sebelumnya tentang 

feminisme, kemandirian ekonomi perempuan, serta kritik terhadap institusi pernikahan yang sering 

dianggap sebagai sumber ketidakadilan dan penindasan patriarki. Penelitian ini menyoroti 

bagaimana kemandirian ekonomi dapat menjadi alat pemberdayaan perempuan untuk menolak 

norma-norma patriarkal yang melekat dalam institusi pernikahan tradisional. Dengan demikian, hasil 

penelitian memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika sosial-ekonomi yang 

memengaruhi keputusan perempuan dalam konteks pernikahan dan kemandirian ekonomi 

(Cahyawati, 2025; Ilie, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk memahami fenomena kemandirian 

ekonomi perempuan dan kaitannya dengan keputusan perempuan memilih untuk tidak menikah. Data 

dikumpulkan dari berbagai sumber seperti artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan laporan 

penelitian yang relevan dengan isu feminisme, pemberdayaan perempuan, serta dinamika sosial 

terkait institusi pernikahan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database jurnal 

seperti Google Scholar dan portal jurnal nasional, dengan pemilihan sumber berdasarkan kesesuaian 

topik penelitian.  

Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang mengelompokkan 

informasi ke dalam tema utama seperti perubahan peran perempuan dalam kehidupan sosial dan 

ekonomi, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan tidak menikah, serta hubungan antara 

kemandirian ekonomi dan otonomi dalam menentukan pilihan hidup. Hasil analisis diinterpretasikan 

melalui perspektif feminisme liberal untuk memahami kebebasan perempuan dalam menentukan 

pilihan hidupnya, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan keputusan pernikahan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena tetapi juga menjelaskan makna sosialnya dalam 

konteks kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. 

Gambaran Fenomena Kemandirian Ekonomi Perempuan 

Perkembangan sosial dan ekonomi dalam masyarakat modern telah mengubah peran 

perempuan dari yang sebelumnya terbatas pada ranah domestik menjadi lebih aktif dalam 

pendidikan, pekerjaan, dan kegiatan ekonomi publik. Perempuan kini tidak hanya berkontribusi pada 

kesejahteraan keluarga, tetapi juga memperkuat posisi sosial mereka melalui partisipasi ekonomi 

yang semakin meningkat (Bachtiar Suryo Bawono, 2020). Kemandirian ekonomi perempuan 

mencerminkan kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri dengan akses 

terhadap pekerjaan dan sumber daya ekonomi. Namun, keterlibatan perempuan dalam dunia kerja 

sering kali menimbulkan tantangan peran ganda, di mana mereka harus menyeimbangkan tanggung 

jawab domestik dan profesional secara bersamaan. Pergeseran ini juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti urbanisasi, globalisasi, dan perubahan budaya yang membuka ruang bagi perempuan untuk 

berperan lebih luas di sektor publik. Meski demikian, hambatan seperti diskriminasi gender dan 
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beban ganda masih menjadi tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai kesetaraan penuh (Astuti 

et al., 2024; Gugan et al., 2024).  

 

Perubahan Peran Perempuan dalam Kehidupan Sosial dan Ekonomi 

Perubahan sosial dalam masyarakat modern telah secara signifikan mengubah peran 

perempuan dalam kehidupan sosial dan ekonomi, bergeser dari tanggung jawab yang semula 

terutama di ranah domestik menjadi partisipasi aktif di sektor-sektor publik seperti pendidikan dan 

ketenagakerjaan. Pergeseran ini mencerminkan perubahan persepsi masyarakat yang lebih luas, yang 

mengakui perempuan tidak hanya sebagai ibu rumah tangga, tetapi juga sebagai kontributor ekonomi 

penting yang mendukung kesejahteraan keluarga dan masyarakat (Alqahtani & Wolny-abouelwafa, 

2025; Barik, 2025). Meningkatnya keterlibatan perempuan dalam angkatan kerja telah memperkuat 

identitas dan daya pengambilan keputusan mereka, meskipun menyeimbangkan tugas-tugas rumah 

tangga dengan tuntutan profesional tetap menjadi tantangan (Barik, 2025). Migrasi dan 

pembangunan ekonomi telah semakin mengubah peran gender tradisional, dengan perempuan sering 

kali menjadi tenaga kerja utama sementara laki-laki mengambil lebih banyak tanggung jawab rumah 

tangga, yang menandakan pergeseran menuju fleksibilitas peran gender yang lebih besar (Barik, 

2025; Efendy, 2023). Terlepas dari kemajuan yang telah dicapai, tradisi budaya dan ketidaksetaraan 

yang masih ada, seperti kesenjangan upah dan keterwakilan kepemimpinan yang terbatas, terus 

memengaruhi posisi sosial dan ekonomi perempuan (Alqahtani & Wolny-abouelwafa, 2025). Secara 

keseluruhan, transformasi sosial ini menyoroti peluang pemberdayaan sekaligus tantangan yang terus 

berlanjut dalam mencapai kesetaraan gender di berbagai masyarakat (Rahmayati, 2020). 

Peningkatan Akses Pendidikan dan Kesempatan Kerja 

Peningkatan akses perempuan terhadap pendidikan menjadi faktor utama yang mendorong 

perubahan peran mereka dalam masyarakat, karena pendidikan membuka peluang untuk 

mengembangkan keterampilan dan memperluas kesempatan kerja. Dengan pendidikan yang lebih 

tinggi, perempuan memiliki peluang lebih besar untuk berpartisipasi dalam berbagai sektor pekerjaan 

serta meningkatkan kemandirian ekonomi mereka (Hakim et al., 2006). Selain itu, kemajuan 

ekonomi menciptakan ruang yang lebih luas bagi perempuan untuk terlibat dalam aktivitas produktif, 

yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu tetapi juga memberikan kontribusi pada 

perekonomian keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Partisipasi perempuan dalam dunia kerja 

menunjukkan peran penting mereka dalam mendukung kesejahteraan keluarga, di mana perempuan 

tidak hanya mengelola rumah tangga tetapi juga berkontribusi secara ekonomi melalui berbagai 

kegiatan produktif. Kemandirian ekonomi yang diperoleh dari pekerjaan memperkuat posisi sosial 

perempuan dan memberi mereka kebebasan lebih besar dalam menentukan pilihan hidupnya. Secara 

keseluruhan, pendidikan dan perkembangan ekonomi saling memperkuat dalam memberdayakan 

perempuan secara sosial dan ekonomi, sehingga mendorong perubahan positif dalam struktur 

keluarga dan masyarakat (Kambhammettu & Chatterjee, 2025).  

Perempuan sebagai Aktor Ekonomi dalam Keluarga dan Masyarakat 

Keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi menunjukkan peran penting mereka dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga, tidak hanya sebagai pengelola rumah tangga tetapi juga 

sebagai kontributor ekonomi melalui berbagai kegiatan produktif. Partisipasi perempuan dalam 

dunia kerja memperkuat kemandirian ekonomi mereka, yang pada gilirannya memberikan kebebasan 

lebih besar dalam pengambilan keputusan hidup, termasuk dalam aspek pernikahan. Penelitian di 

berbagai konteks menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan berkontribusi positif 

terhadap stabilitas keuangan keluarga dan kesejahteraan sosial, meskipun seringkali perempuan 

menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan tanggung jawab domestik dan pekerjaan (Bachtiar 
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Suryo Bawono, 2020; Hema, 2025). Kegiatan kewirausahaan informal perempuan juga terbukti 

meningkatkan pendapatan keluarga dan kesejahteraan individu, serta mendukung tujuan 

pembangunan berkelanjutan terkait kesetaraan gender dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 

dukungan sosial dan kebijakan yang memfasilitasi akses modal, pelatihan keterampilan, dan 

pengakuan sosial sangat penting untuk memperkuat peran perempuan dalam ekonomi informal dan 

formal. Dengan demikian, keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi tidak hanya 

memperbaiki kondisi ekonomi keluarga tetapi juga meningkatkan posisi sosial dan kemandirian 

perempuan secara keseluruhan (Alya Azma Fazira, Lintang Ratri Rahmiaji, 2023). 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Perempuan Tidak Menikah 

Keputusan perempuan untuk tidak menikah merupakan suatu fenomena sosial yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor, bisa dari faktor personal maupun sosial. Meli8hat dari masyarakat 

modern, perubahan peran perempuan berubah seiring dengan meningkatnya akses pendidikan dan 

pekerjaan yang cukup memberikan ruang bagi perempuan. Dari kondisi tersebut, membuktikan 

bahwa keputusan untuk menikah atau tidak menikah bukan lagi ditentukan oleh norma sosial, tetapi 

menjadi keputusan dengan pertimbangan individu terkait dengan tujuan hidup serta kesejahteraan 

pribadi. Dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa perempuan yang memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi dan juga kemandirian ekonomi yang lebih tinggi cenderung akan memiliki 

kebebasan yang lebih besar dalam menentukan pilihan atas hidupnya, termasuk mengenai 

pernikahan. Dari sini, bisa diambil kesimpulan bahwaperubahan kondisi sosial dan ekonomi ikut 

serta mengubah cara pandang perempuan terhadap pernikahan (Nurviana & Hendriani, 2000). 

Faktor Kemandirian Ekonomi 

Kemandirian ekonomi cenderung menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan 

perempuan dalam menentukan jalan hidupnya, termasuk mengenai pernikahan. Perempuan dengan 

sumber pendapatan pribadi akan memiliki kontrol yang cenderung lebih besar akan hidupnya, karena 

mereka akan tidak sepenuhnya bergantung pada pasangannya dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. 

Dari kondisi tersebut, perempuan akan banyak pertimbangan untuk ebrbagai aspek kehidupannya 

sebelum memutuskan menikah atau tidak. Dalam beberapa kasus, ada yang memilih menunda atau 

bahkan tidak menikah sama sekali karena merasa mampu akan pemenuhan kenbutuhan ekonominya 

secara mandiri. Selain itu, mereka akan lebih fokus dalam kesempatan untuk mengembangkan karier 

dan kualitas hidup dalam kemandiriannya (Alya Azma Fazira, Lintang Ratri Rahmiaji, 2023). 

Stabilitas Finansial sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Hidup 

Stabilitas finansial menjadi faktor penting bagi perempuan dalam membuat keputusan hidup, 

termasuk pernikahan, karena perempuan yang memiliki penghasilan sendiri cenderung mampu 

memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri tanpa bergantung pada pasangan. Kondisi ini 

memberikan kebebasan bagi perempuan untuk mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan 

sebelum menikah dan memungkinkan mereka memiliki kontrol lebih besar atas keputusan pribadi 

yang berkaitan dengan masa depan dan kesejahteraan mereka. Kemandirian ekonomi juga berperan 

dalam meningkatkan otonomi perempuan dalam pengambilan keputusan keuangan dan investasi, 

serta dalam hal keamanan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan dengan kemandirian 

finansial memiliki kemampuan lebih besar untuk mengelola keuangan dan membuat keputusan tanpa 

campur tangan orang lain, yang berdampak positif pada kualitas hidup dan kepuasan hidup mereka. 

Selain itu, literasi keuangan dan rasa percaya diri dalam mengelola keuangan (financial self-efficacy) 

turut memperkuat kemampuan perempuan dalam mengambil keputusan finansial yang berdampak 

pada kesejahteraan jangka panjang. Oleh karena itu, peningkatan kemandirian ekonomi perempuan 

melalui pendidikan keuangan dan dukungan kebijakan sangat penting untuk memberdayakan 
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perempuan dalam berbagai aspek kehidupan (Alya Azma Fazira, Lintang Ratri Rahmiaji, 2023; 

Mishra et al., 2024). 

Prioritas Karier dan Pengembangan Diri 

Selain faktor ekonomi, orientasi terhadap karier dan pengembangan diri juga menjadi 

pertimbangan penting bagi perempuan dalam mengambil keputusan hidup. Kesempatan untuk 

mengembangkan karier, meningkatkan pendidikan, serta mencapai tujuan pribadi sering kali menjadi 

prioritas utama bagi banyak perempuan di masyarakat modern. Hal ini mencerminkan bahwa 

perempuan kini semakin memiliki kebebasan untuk menentukan arah hidupnya sesuai dengan 

aspirasi dan pilihan individu masing-masing. Perempuan yang bekerja cenderung memiliki peluang 

lebih besar untuk membuat keputusan secara mandiri dalam rumah tangga, termasuk dalam hal 

pendidikan dan karier anak-anak mereka. Pendidikan dan kesempatan kerja juga berperan penting 

dalam meningkatkan peran perempuan dalam pengambilan keputusan keluarga dan kehidupan 

sosialnya. Dengan demikian, perubahan sosial dan ekonomi membuka ruang bagi perempuan untuk 

lebih aktif menentukan masa depan mereka sendiri (Akhtar et al., 2025; Hakim et al., 2006). 

Faktor Sosial dan Budaya 

Konstruksi sosial dalam masyarakat sering kali menempatkan pernikahan sebagai standar 

utama kedewasaan dan keberhasilan bagi seorang perempuan, sehingga memicu munculnya 

stereotipe gender yang membatasi ruang gerak mereka (Khaerani, 2017). Dalam struktur budaya 

yang masih dipengaruhi nilai-nilai patriarki, perempuan yang belum menikah pada usia tertentu 

cenderung menghadapi tekanan sosial yang signifikan, baik berupa ekspektasi keluarga maupun 

tuntutan lingkungan yang mengharuskan mereka segera memasuki institusi pernikahan (Hassan, 

2025; Oluseye et al., 2024). Tekanan ini berakar pada norma budaya kolektivistik yang memandang 

pernikahan bukan sekadar pilihan pribadi, melainkan kewajiban sosial yang harus dipenuhi demi 

menjaga keharmonisan dan martabat keluarga di mata masyarakat (OYAFUNKE-OMONIYI & 

Adewusi, 2020; Rehman & Arooj, 2023). Meskipun representasi wanita independen mulai 

berkembang, pengaruh nilai tradisional yang menempatkan perempuan pada peran domestik tetap 

menjadi tantangan dalam negosiasi identitas mereka di era modern (Purba & Susanti, 2024; 

Wijanarko & Madaniyyah, 2025). 

Tekanan Sosial terhadap Pernikahan Perempuan 

Dalam banyak masyarakat, pernikahan masih dianggap sebagai tahapan penting dalam 

kehidupan seseorang, terutama bagi perempuan. Norma sosial yang berkembang seringkali 

menempatkan pernikahan sebagai indikator kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan sosial. 

Oleh karena itu, perempuan yang belum menikah pada usia tertentu seringkali menghadapi tekanan 

sosial dari keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Tekanan ini dapat muncul dalam bentuk harapan, 

pertanyaan, maupun tuntutan tidak langsung yang mengharuskan perempuan untuk segera menikah 

(Hassan, 2025; Oluseye et al., 2024). 

Selain itu, norma budaya yang masih kuat juga mempengaruhi bagaimana masyarakat 

memandang perempuan yang belum menikah. Dalam banyak budaya kolektivistik, pernikahan 

dianggap sebagai kewajiban sosial yang harus dipenuhi demi menjaga keharmonisan keluarga dan 

masyarakat. Akibatnya, perempuan yang belum menikah seringkali mengalami tekanan sosial yang 

lebih besar dibandingkan laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa nilai budaya dan ekspektasi keluarga 

masih memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap individu terhadap pernikahan 

(OYAFUNKE-OMONIYI & Adewusi, 2020; Rehman & Arooj, 2023). 

Di sisi lain, perkembangan media sosial juga turut mempengaruhi cara pandang generasi muda 

terhadap pernikahan. Banyak pengalaman negatif terkait rumah tangga seperti konflik pasangan, 

perceraian, serta kekerasan dalam rumah tangga yang tersebar luas melalui media sosial. Hal ini 



 

2026 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

Vol. 4  No. 2   Antara Pernikahan dan Kemandirian  (Dewi, dkk.) | 89-101  

menyebabkan sebagian perempuan menjadi lebih berhati-hati dalam memandang pernikahan dan 

mempertimbangkan berbagai risiko yang mungkin terjadi dalam kehidupan rumah tangga. Fenomena 

seperti “marriage is scary” yang berkembang di kalangan generasi muda menunjukkan adanya 

perubahan persepsi terhadap institusi pernikahan (Azizah et al., 2025; Oktaviani & Krismono, 2025). 

Perubahan Nilai dan Pola Pikir Generasi Modern 

Perubahan nilai dalam masyarakat modern turut mempengaruhi cara pandang generasi muda 

terhadap pernikahan. Jika pada masa sebelumnya pernikahan dianggap sebagai tujuan utama dalam 

kehidupan perempuan, saat ini banyak perempuan yang mulai melihat pernikahan sebagai salah satu 

pilihan hidup yang dapat dipertimbangkan sesuai dengan kondisi dan kesiapan individu. Perubahan 

ini tidak terlepas dari meningkatnya akses perempuan terhadap pendidikan serta kesempatan kerja 

yang lebih luas (Indriyanti et al., 2024; Pickard, 2017). 

Selain itu, aspirasi karier dan kemandirian ekonomi juga menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi keputusan perempuan dalam menunda atau bahkan tidak menikah. Perempuan yang 

memiliki pendidikan tinggi dan karier yang stabil cenderung lebih memprioritaskan pengembangan 

diri serta stabilitas finansial sebelum memutuskan untuk menikah. Kemandirian ekonomi 

memungkinkan perempuan untuk menentukan pilihan hidupnya secara lebih bebas tanpa harus 

bergantung pada institusi pernikahan sebagai sumber keamanan finansial. 

Selain faktor ekonomi dan karier, pengalaman sosial serta meningkatnya angka perceraian 

juga turut mempengaruhi sikap generasi muda terhadap pernikahan. Banyak individu yang menjadi 

lebih berhati-hati dalam memandang komitmen jangka panjang karena melihat berbagai konflik 

rumah tangga yang terjadi di lingkungan sekitar maupun yang tersebar melalui media sosial. Hal ini 

menyebabkan generasi muda lebih selektif dalam memilih pasangan serta lebih mempertimbangkan 

kesiapan emosional dan finansial sebelum mengambil keputusan untuk menikah (Bukhari & Riaz, 

2023; Oktaviani & Krismono, 2025). 

 

Analisis Fenomena dalam Perspektif Feminisme Liberal  

Analisis terhadap fenomena perempuan yang menunda atau memilih tidak menikah dilakukan 

dengan menggunakan lensa feminisme liberal yang memandang individu sebagai subjek rasional dan 

berdaulat. Perspektif ini menekankan bahwa perempuan memiliki hak asasi yang setara untuk 

mengejar aktualisasi diri tanpa hambatan dari struktur patriarki tradisional yang sering kali 

mendominasi ruang gerak mereka (Maulana et al., 2021; Ningrum, 2024). Melalui pendekatan ini, 

pergeseran pola pikir perempuan modern dilihat bukan sebagai bentuk pengabaian terhadap nilai 

sosial, melainkan sebagai manifestasi dari perjuangan untuk mendapatkan kesetaraan kesempatan 

dalam bidang pendidikan, pekerjaan, dan otoritas atas keputusan personal (Purba & Susanti, 2024). 

Otonomi Perempuan dalam Menentukan Pilihan Hidup 

Otonomi individu merupakan inti dari kebebasan perempuan untuk menentukan arah 

kehidupannya tanpa paksaan dari norma-norma sosial yang kaku. Dalam konteks modern, otonomi 

ini tercermin dari kemampuan perempuan untuk mengambil keputusan krusial terkait tubuh, karier, 

dan status pernikahan berdasarkan pertimbangan rasional dan kesiapan pribadi (Kusnali & Puspasari, 

2021). Keberadaan wanita independen yang mampu menyeimbangkan peran di ruang publik 

menunjukkan bahwa otonomi bukan hanya tentang kebebasan memilih, tetapi juga tentang 

penguasaan atas identitas diri yang tidak lagi sepenuhnya ditentukan oleh hubungan pernikahan 

(Octavia et al., 2024; Wijanarko & Madaniyyah, 2025). Dengan meningkatnya kesadaran akan hak-

hak personal, perempuan kini memandang pernikahan sebagai sebuah pilihan hidup yang bersifat 

fleksibel dan strategis, di mana pengembangan potensi diri melalui pendidikan dan stabilitas finansial 
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menjadi prioritas utama sebelum memasuki komitmen jangka panjang (Khaerani, 2017; Siregar, 

2023). 

Pemberdayaan Ekonomi dan Peningkatan Posisi Perempuan 

Dalam perspektif feminisme liberal, perempuan dipandang sebagai individu rasional yang 

memiliki hak fundamental setara dengan laki-laki untuk menentukan arah hidupnya secara bebas, 

baik dalam aspek pendidikan, pekerjaan, maupun keputusan personal yang krusial seperti 

pernikahan. Pandangan ini sangat menekankan pentingnya kesetaraan kesempatan bagi perempuan 

agar dapat mengembangkan seluruh potensi dirinya secara optimal di berbagai sektor kehidupan 

tanpa hambatan diskriminasi (Maulana et al., 2021; Ningrum, 2024). Pemberdayaan ekonomi 

kemudian hadir sebagai faktor kunci yang meningkatkan posisi perempuan dalam struktur sosial 

melalui pembukaan akses terhadap sumber daya produktif dan lapangan kerja yang luas. Dengan 

adanya kemandirian ekonomi, seorang perempuan tidak lagi berada dalam posisi yang sepenuhnya 

bergantung pada laki-laki, melainkan memiliki otoritas penuh untuk mengambil keputusan secara 

mandiri dalam dinamika kehidupan pribadi maupun sosialnya (Octavia et al., 2024; Purba & Susanti, 

2024; Yuliantri et al., 2021). Proses pemberian otoritas yang lebih luas ini memungkinkan 

perempuan untuk memiliki ruang gerak yang jauh lebih besar untuk terlibat aktif dalam setiap 

pengambilan keputusan, baik yang terjadi di ranah domestik rumah tangga maupun di ruang publik 

yang lebih luas (Siregar, 2023). 

Dalam konteks pembangunan global, strategi pemberdayaan ekonomi perempuan dinilai 

sangat vital untuk meningkatkan kualitas hidup sekaligus mendorong terciptanya kesetaraan gender 

yang substantif di tengah masyarakat. Penguasaan terhadap sumber daya ekonomi memungkinkan 

perempuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga secara nyata sekaligus memperkuat posisi 

tawar mereka dalam berbagai negosiasi dan keputusan sosial (Abdurrahman et al., 2021). Oleh 

karena itu, esensi dari pemberdayaan ekonomi tidak boleh dipahami secara sempit hanya sebagai 

peningkatan pendapatan finansial semata, melainkan harus dilihat sebagai peningkatan kapasitas 

perempuan untuk berpartisipasi secara setara dalam kehidupan sosial, politik, dan ekonomi 

(Abdurrahman et al., 2021; Chakravarty et al., 2020). Selain itu, perkembangan karier juga 

memberikan ruang bagi perempuan untuk mengasah keterampilan, memperluas jaringan sosial, serta 

membangun kepercayaan diri yang tinggi dalam menentukan masa depannya secara bebas (Khaerani, 

2017; Siregar, 2023). Melalui kombinasi antara kemandirian ekonomi dan pengembangan karier, 

perempuan memiliki kekuatan untuk memutus rantai ketergantungan struktural yang selama ini 

membatasi kebebasan serta ruang gerak mereka dalam masyarakat modern. 

Kemandirian Ekonomi dan Transformasi Peran Gender 

Kemandirian ekonomi perempuan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu, tetapi 

juga mentransformasi relasi gender dengan memberikan kontrol lebih besar terhadap keputusan 

hidup seperti pendidikan, pekerjaan, dan pernikahan. Berdasarkan perspektif feminisme liberal, 

stabilitas finansial memberikan kebebasan bagi perempuan untuk menentukan arah hidup tanpa 

menjadikan pernikahan sebagai satu-satunya sumber keamanan ekonomi (Kusnali & Puspasari, 

2021). Hal ini mendorong munculnya otonomi individu yang kuat, di mana perempuan kini tidak 

lagi terbatas pada peran domestik tradisional, melainkan aktif sebagai aktor ekonomi di ruang publik 

yang berkontribusi nyata bagi keluarga bahkan sebagai pencari nafkah utama (Nisrochah et al., 

2025). 

Transformasi peran ini sejalan dengan pergeseran pola pikir masyarakat yang dipicu oleh 

meningkatnya akses pendidikan dan peluang kerja bagi perempuan untuk mengembangkan aspirasi 

pribadinya. Dampaknya, institusi pernikahan tidak lagi dianggap sebagai satu-satunya tujuan hidup, 

melainkan pilihan rasional yang bergantung pada kesiapan serta kondisi masing-masing individu. 
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Dengan demikian, kemandirian ekonomi menjadi katalisator penting bagi perubahan sosial yang 

lebih luas, terutama dalam mewujudkan kesetaraan gender dan memberikan kedaulatan penuh bagi 

perempuan untuk menentukan masa depannya sendiri (Oktaviani & Krismono, 2025; Wijanarko & 

Madaniyyah, 2025). 

 

Kemandirian Ekonomi sebagai Bentuk Pemberdayaan Perempuan 

Kemandirian ekonomi merupakan elemen fundamental dalam pemberdayaan perempuan yang 

memberikan otoritas penuh bagi individu untuk menentukan pilihan hidupnya. Dalam perspektif 

feminisme liberal, kemandirian ini memungkinkan perempuan untuk melepaskan diri dari 

ketergantungan finansial terhadap institusi pernikahan maupun sosok laki-laki, sehingga mereka 

memiliki posisi tawar yang lebih kuat baik di ranah domestik maupun publik (Purba & Susanti, 2024; 

Yuliantri et al., 2021). Dengan memiliki sumber pendapatan sendiri, perempuan memperoleh akses 

terhadap sumber daya dan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan 

penting yang sebelumnya sering kali didominasi oleh laki-laki (Octavia et al., 2024; Siregar, 2023). 

Lebih lanjut, pemberdayaan ekonomi tidak hanya berdampak pada peningkatan pendapatan 

keluarga, tetapi juga berfungsi sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas hidup dan mewujudkan 

kesetaraan gender di masyarakat (Abdurrahman et al., 2021). Perempuan yang mandiri secara 

ekonomi cenderung lebih selektif dan rasional dalam memandang komitmen jangka panjang, karena 

mereka tidak lagi menjadikan pernikahan sebagai satu-satunya sarana untuk mencapai keamanan 

finansial . Melalui pengembangan karier dan penguasaan akses ekonomi, perempuan mampu 

mengaktualisasikan potensi dirinya secara optimal sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi 

pembangunan sosial yang lebih inklusif (Khaerani, 2017). 

 

Implikasi Penelitian  

Implikasi Teoritis  

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami hubungan antara perempuan, 

kemandirian ekonomi, dan pilihan hidup di masyarakat modern. Temuan menunjukkan bahwa 

kemandirian ekonomi memengaruhi pandangan perempuan terhadap pernikahan serta keputusan-

keputusan hidup yang mereka ambil, mencerminkan perubahan peran sosial dan ekonomi perempuan 

yang mendorong pola relasi gender lebih setara. Selain itu, perempuan kini tidak hanya berperan 

dalam ranah domestik, tetapi juga memiliki otonomi dalam menentukan pilihan hidupnya secara 

mandiri. Hal ini memperkaya perspektif studi gender dan sosial terkait dampak kemandirian ekonomi 

terhadap dinamika keputusan hidup, termasuk dalam konteks pernikahan. Penelitian lain juga 

menegaskan bahwa kemandirian finansial meningkatkan kemampuan perempuan untuk membuat 

keputusan penting dalam keluarga dan kehidupan pribadi mereka. Dengan demikian, kemandirian 

ekonomi menjadi faktor kunci dalam pemberdayaan perempuan dan perubahan struktur sosial yang 

lebih inklusif (Hakim et al., 2006; Mercy & Deepa, 2025). 

Implikasi Sosial 

Meningkatnya kemandirian ekonomi perempuan membawa perubahan besar pada tatanan nilai 

masyarakat, di mana pilihan untuk tidak atau menunda pernikahan mulai diterima sebagai hak 

individu yang rasional daripada sekadar kegagalan sosial (Oktaviani & Krismono, 2025; Wijanarko 

& Madaniyyah, 2025). Secara kolektif, keterlibatan perempuan di ruang publik memperkuat posisi 

tawar mereka dalam pengambilan keputusan serta mengubah pola kepemimpinan di tingkat 

komunitas (Khaerani, 2017; Nisrochah et al., 2025). Hal ini berimplikasi pada tuntutan akan 

dukungan struktural yang lebih adil bagi peran ganda perempuan serta perlindungan terhadap 

otonomi tubuh dan hak-hak reproduksi mereka (Chakravarty et al., 2020; Kusnali & Puspasari, 
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2021). Pada akhirnya, fenomena ini mendorong transformasi sosial yang lebih inklusif dengan 

melemahnya budaya patriarki dan terciptanya keseimbangan peran gender yang lebih setara dalam 

pembangunan (Abdurrahman et al., 2021; Yuliantri et al., 2021). 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keputusan perempuan untuk memilih tidak menikah 

bukan merupakan bentuk penyimpangan sosial, melainkan sebuah manifestasi dari otonomi individu 

dan refleksi matang atas hak hidup di era modern. Kemandirian ekonomi menjadi faktor krusial yang 

memberikan posisi tawar lebih kuat bagi perempuan, sehingga pernikahan tidak lagi dipandang 

sebagai satu-satunya tujuan utama atau sarana mencapai stabilitas finansial. Melalui perspektif 

feminisme liberal, fenomena ini menunjukkan bahwa akses terhadap pendidikan dan peluang kerja 

telah membuka ruang bagi perempuan untuk melepaskan diri dari belenggu norma domestik 

tradisional yang selama ini mendominasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa pilihan hidup 

tersebut diambil berdasarkan kesiapan mental, kondisi ekonomi, dan keinginan untuk memiliki 

kendali penuh atas masa depan secara mandiri. 

Saran yang dapat diberikan adalah perlunya masyarakat dan institusi sosial untuk mulai 

meredefinisi peran gender agar lebih inklusif dan menghargai keberagaman pilihan hidup perempuan 

tanpa memberikan stigma negatif. Rekomendasi tindakan bagi para pemangku kebijakan adalah 

dengan terus memperkuat akses perempuan terhadap sektor ekonomi formal guna mendukung 

kemandirian mereka. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada 

perspektif kualitatif dengan cakupan subjek yang terbatas, sehingga dinamika sosiokultural di 

wilayah lain mungkin menunjukkan hasil yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian di masa depan 

disarankan untuk memperluas jangkauan geografis dan menggunakan pendekatan kuantitatif agar 

dapat melakukan generalisasi yang lebih luas mengenai tren penundaan pernikahan pada perempuan 

mandiri di Indonesia. 
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